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Abstrak
 

Penelitian ini dilakukan dengan melihat maraknya gugatan yang diajukan melalui gugatan class action,

namun dari gugatan tersebut terdapat beberapa gugatan yang ditolak oleh hakim karena persyaratan formil

yang tidak terpenuhi seperti jumlah anggota kelompok. Dengan melihat keadaan tersebut, penelitian ini

membahas mengenai jumlah anggota kelompok yang efisien dalam gugatan class action, karena dalam

PERMA Nomor 1 Tahun 2002 tentang Acara Gugatan Perwakilan Kelompok tidak mengatur mengenai

jumlah minimal anggota kelompok dalam gugatan class action, sehingga yang menjadi pokok permasalahan

dalam penelitian ini adalah pemenuhan syarat jumlah anggota kelompok yang efisien dalam gugatan class

action di Indonesia dan Australia serta bagaimana cara hakim dalam mempertimbangkan jumlah anggota

kelompok yang efisien dalam gugatan class action di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian yuridis

normatif dengan metode kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, mengenai jumlah anggota

kelompok yang efisien dalam gugatan class action ditentukan dari seberapa besar wakil kelompok dapat

membuktikan bahwa dirinya dan anggota kelompoknya merupakan sekelompok orang yang telah dirugikan

dengan kesamaan fakta, kesamaan hukum, dan kesamaan tuntutan. Kemudian melihat surat kuasa yang

diberikan dalam gugatan class action, yakni hanya wakil kelompok yang diperkenankan memberikan surat

kuasa khusus kepada penasihat hukum, wakil kelompok tersebut hanya memberikan satu surat kuasa khusus

untuk mewakili dirinya dan anggota kelompoknya dalam gugatan. Sedangkan jika seluruh anggota

kelompok ikut memberikan surat kuasanya kepada penasihat hukum maka tidak ada bedanya dengan

kumulasi gugatan. Selain itu, dalam prosedur gugatan class action terdapat proses notifikasi atau

pemberitahuan, dengan adanya proses tersebut maka akan memudahkan proses pemberitahuan jika jumlah

anggota kelompok dalam jumlah yang banyak dan terbagi dalam beberapa wilayah dan membuat biaya

beracaranya lebih hemat, sehingga mekanisme gugatan class action akan lebih efektif dan efisien.

Sedangkan, jika jumlah anggota kelompok dapat diidentifikasi dengan jelas karena jumlahnya masih dalam

jumlah belasan orang atau masih dapat dijangkau, hakim memberikan cara bahwa sebaiknya gugatan

diajukan melalui gugatan biasa secara sendiri-sendiri atau secara bersama-sama yang dikenal dengan

gugatan kumulasi subjektif yang prosesnya lebih efektif dan efisien. Adanya penjelasan dan ketegasan

dalam peraturan perundang-undangan mengenai jumlah anggota kelompok yang efektif dan efisien adalah

hal yang sangat diperlukan, selain itu mengenai persyaratan formil lainnya serta proses pemberitahuan dan

proses pendistribusian ganti kerugian yang diinginkan oleh para penegak hukum agar diatur secara jelas

dalam peraturan perundang-undangan tersebut.

......This research was conducted by looking at the rise of lawsuits filed through class action lawsuits, but

from these lawsuits there were several lawsuits that were rejected by the judges because formal requirements

were not met such as the number of group members. By looking at these circumstances, this study discusses

the efficient number of group members in class action lawsuits, because PERMA No. 1 of 2002 concering

Class Action Lawsuit Events does not regulate the minimum number of group members in class action
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lawsuits, so that the main problem in this research is this is the fulfillment of the requirements for an

efficient number of group members in class action lawsuits in Indonesia and Australia and how judges

consider the efficient number of group members in class action lawsuits in Indonesia. This research is a

normative juridical research with qualitative methods. Based on the results of the research and discussion,

the efficient number of group members in a class action lawsuit is determined by how much the group

representative can prove that he and his group members are a group of people who have been harmed by the

similarity of facts, the same law, and the same claims. Then look at the power of attorney given in a class

action lawsuit, namely only group representatives are allowed to give a special power of attorney to legal

counsel, the group representative only gives one special power of attorney to represent himself and his group

members in the lawsuit. Meanwhile, if all group members participate in giving their power of attorney to

legal counsel, then it is no different from a cumulative lawsuit. In addition, in the class action lawsuit

procedure there is a notification or notification process, with this process it will facilitate the notification

process if there are a large number of group members and are divided into several regions and make the

costs of the proceedings more economical, so that the class action lawsuit mechanism will be more efficient.

effective and efficient. So, if the number of group members can be identified clearly because the number is

still in the tens of people or can still be reached, the judge provides a way that it is better if the lawsuit is

filed through ordinary lawsuits individually or jointly which is known as a subjective cumulation lawsuit

whose process is more effective and efficient. The existence of explanation and firmness in laws and

regulations regarding the effective and efficient number of group members is very necessary and other

formal requirements as well as the process of notification and distribution of compensation desired by law

enforces to be regulated clearly in statutory regulations.


